BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

BPS Mujiasih berlokasi di Dusun Tirto Triharjo PakdBantul. BPS
Mujiasih dikelola oleh Bidan Mujiasih dibantu olelua orang bidan sebagai
asisten. Pelayanan kesehatan yang diberikan BP#&d#upntara lain adalah
pelayanan ANC, persalinan 24 jam, KB, imunisasi@U#n kesehatan umum
lainnya.

Jadwal praktek BPS Muijiasih pagi hari jam 06.0080&edangkan sore
hari jam 14.00-20.00. Pelayanan ANC dan kesehatammu diberikan setiap
hari. Pelayanan imunisasi setiap tanggal 5 danP&kyanan USG 1 bulan
sekali hari minggu, minggu ke-2.

Buku KIA diberikan kepada setiap ibu hamil yang taera kali
melakukan ANC atau ibu yang belum memiliki buku KlABidan
menganjurkan ibu untuk selalu membawa buku KlAagetnelakukan ANC.

Bidan juga menganjurkan ibu agar membaca buku Ki&mah.
2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini dikgbokkan berdasarkan

umur, pendidikan dan pekerjaan diuraikan sebagdiuie
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Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibarkil di BPS Mujiasih Tirto
Tirto Triharjo Pandak Bantul Berdasarkan Umur, Reiken dan Pekerjaan

Karakteristik f Persentase (%)
Umur
< 20 tahun 3 7,1
20-35 tahun 34 81,0
> 35 tahun 5 11,9
Pendidikan
SD 4 9,5
SMP 6 14,3
SMA 27 64,3
Sarjana 5 11,9
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 14 33,3
Petani/Pedagang 4 9,5
Pegawai swasta 19 45,2
PNS 5 11,9
Jumlah 42 100

Sumber : Data primer tahun 2013

Tabel 4.1. menunjukkan sebagian besar respondamhbe0-35 tahun
sebanyak 34 orang (81%). Pendidikan responden isebbgsar adalah SMA
sebanyak 27 orang (64,3%). Sebagian besar respohdkerja sebagai

pegawai swasta sebanyak 19 orang (45,2%).

. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil tentang Materi Buku KIA di BPS
Mujiasih Tirto Triharjo Pandak Bantul

Pengetahuan ibu hamil tentang materi buku KIA mgiipengetahuan
tentang pengertian buku KIA, manfaat buku KIA, sasebuku KIA, isi buku
KIA dan cara menggunakan buku KIA. Berikut disafikhasil pengukuran
pengetahuan ibu hamil tentang materi buku KIA diSBRlujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul.
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a. Tingkat pengetahuan tentang materi buku KIA

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
Tentang Materi Buku KIA di BPS Muijiasih Tirto Trifja
Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 8 19,0
Cukup 24 57,1
Kurang 10 23,8
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto
Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péatguan cukup tentang
materi buku KIA, yaitu sebanyak 24 orang (57,1%).
b. Pengetahuan ibu hamil tentang pengertian buku KIA

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
tentang Pengertian Buku KIA di BPS Muijiasih Tirtaharjo
Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 19 45,2
Cukup 16 38,1
Kurang 7 16,7
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto
Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péfguan yang baik
tentang pengertian buku KIA, yaitu sebanyak 19 gi@5,2%).
c. Pengetahuan ibu hamil tentang manfaat buku KIA

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
tentang Manfaat Buku KIA di BPS Muijiasih Tirto Tafo
Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 14 33,3
Cukup 19 45,2
Kurang 9 21,4
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013



33

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto
Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péadguan cukup tentang
manfaat buku KIA, yaitu sebanyak 19 orang (45,2%).

d. Pengetahuan ibu hamil tentang sasaran buku KIA

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
tentang Sasaran Buku KIA di BPS Muijiasih Tirto Brijo
Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 10 23,8
Cukup 22 52,4
Kurang 10 23,8
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto

Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péstguan cukup tentang
sasaran buku KIA, yaitu sebanyak 22 orang (52,4%).

e. Pengetahuan ibu hamil tentang isi buku KIA

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
tentang Isi Buku KIA di BPS Mujiasih Tirto Triharjo
Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 12 28,6
Cukup 13 31,0
Kurang 17 40,5
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto

Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péiguan kurang

tentang isi buku KIA, yaitu sebanyak 17 orang (46,5
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f. Pengetahuan ibu hamil tentang cara menggunakanKiéku

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Responden BerdasaRengetahuan
tentang Cara Menggunakan Buku KIA di BPS Mujiasitor
Triharjo Pandak Bantul

Pengetahuan f Persentase (%)
Baik 4 9,5
Cukup 17 40,5
Kurang 21 50,0
Jumlah 42 100

Sumber: Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui ibu hamil di BPSjid&ih Tirto
Triharjo Pandak Bantul sebagian besar memiliki péfguan kurang

tentang cara menggunakan buku KIA, yaitu sebangadrang (50%).

B. Pembahasan
1. Pengetahuan ibu hamil tentang materi buku KIA diSBRFlujiasih Tirto

Triharjo Pandak Bantul

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaraekeseluruhan
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang materi bukd & BPS Mujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul adalah cukup sebanyak 24go(&7,1%). Menurut
Notoatmodjo (2010) pengetahuan merupakan hasil tdan sebagai akibat
proses pengindraan terhadap obyek tertentu mglahga indera dan sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mataeliaga. Pengetahuan
tentang materi buku KIA didapatkan ibu hamil daerliagai sumber seperti
penyuluhan dari petugas kesehatan, media cetakf@letmedia internet serta
buku-buku tentang kesehatan. Hal ini sesuai teawwh dan Dewi (2003),
bahwa seseorang yang memiliki informasi yang Idéaihyak akan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas. Informasi dapat ditapadalam pemberitaan
surat kabar maupun radio atau media komunikasinyain Pengetahuan
memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkanahasalg dihadapinya
dimana pengetahuan tersebut diperoleh dari pengaldangsung maupun
melalui pengalaman orang lain (Notoatmodjo, 2061). ini berarti ibu hamil

yang memiliki pengetahuan cukup tentang materi bkiku akan melakukan
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berbagai upaya untuk menggunakan buku KIA. Menbiatbatmodjo (2003),
pengetahuan merupakan domain yang sangat pentihg darbentuknya
tindakan seseoran@\er behaviouy, berdasarkan pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuaan dkebih tahan lama
daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan.

Banyaknya ibu hamil yang mempunyai pengetahuan gukntang
materi buku KIA dipengaruhi oleh faktor karakteksibu hamil. Faktor
karakteristik ibu hamil yang mempengaruhi pengesahradalah usia ibu hamil
yang sebagian besar berada pada usia 20-35 tabhanys& 34 orang (81%).
Menurut Kartono (2006) salah satu faktor yang mergpeuhi pengetahuan
adalah usia. Semakin dewasa usia akan berpengantiadap tingkat
pengetahuan yang dimiliki dan bagaimana cara mextkiap informasi
tersebut. Seseorang yang berumur produktif (muelaih lmudah menerima
pengetahuan dibandingkan seseorang yang berumak pdoduktif (lebih
dewasa) karena orang dewasa telah memiliki pengalarmang mempengaruhi
pola pikir sehingga sulit diubah (Notoatmodjo, 2003

Faktor karakteristik lain yang mempengaruhi perfygaa adalah
pendidikan ibu hamil yang sebagian besar SMA sedda2y orang (64,3%).
Pendidikan turut menentukan mudah tidaknya sesgomaenyerap dan
memahami pengetahuan yang mereka peroleh, padamyawemakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin baik pula pdngetaya. Kondisi ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan Depkes RI (2@@ngdidikan yang
dijalani seseorang memiliki pengaruh pada penirsgkkemampuan berpikir,
dengan kata lain seseorang yang berpendidikan lahggi akan dapat
mengambil keputusan yang lebih rasional, umumnsfzuk&a untuk menerima
perubahan atau hal baru dibandingkan dengan indiyahg berpendidikan
lebih rendah. Ibu hamil dengan pendidikan SMA dangBruan Tinggi telah
memiliki dasar-dasar pengetahuan yang cukup seaingdpih mampu
menyerap dan memahami pengetahuan dibandingkan amlengang
berpendidikan SD dan SMP.
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Latar belakang pekerjaan responden yang sebagigar b&dalah
pegawai swasta sebanyak 19 orang (45,2%) juga tueatpengaruhi tingkat
pengetahuan ibu hamil. Orang-orang yang bekerj@abiya mempunyai
wawasan yang lebih luas dibandingkan orang yanaktidekerja. Sumber
informasi baru bagi mereka akan lebih mudah digéralibandingkan bagi
yang tidak bekerja di luar rumah. Mereka bisa mpatkan informasi di
jalanan, tempat kerja dan sebagainya. Hal ini didgkoleh teori Notoatmodjo
(2010), bahwa pekerjaan merupakan faktor yang meggvahi tingkat
pengetahuan. Lingkungan pekerjaan dapat menjadigaaorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secara langsungumadak langsung.
Hasil penelitian ini sesuai dengan Dewi (2007) yangnunjukkan bahwa
pengetahuan ibu tentang buku KIA di Desa NgestihRgntul adalah cukup.

. Pengetahuan ibu hamil tentang pengertian buku KIBRS Mujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahngkét pengetahuan
ibu hamil tentang pengertian buku KIA di BPS Muije$irto Triharjo Pandak
Bantul adalah baik sebanyak 19 orang (45,2%). Rehgan tentang
pengertian buku KIA termasuk ke tingkatan pengetah(tahu”. Menurut
Notoatmodjo (2010), tahu diartikan hanya sebageall (memanggil) memori
yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sef@atgetahuan yang baik
mengenai pengertian buku KIA yang dimiliki ibu h&menunjukkan ibu
hamil telah mampu menyebutkan pengertian buku Keituy buku KIA
singkatan dari Buku Kesehatan Ibu dan Anak, Ibuihaarus memiliki buku
KIA, buku KIA dapat digunakan sebagai media perdidi Kesehatan dan
buku KIA kumpulan dari buku yang berisi informasskehatan ibu dan anak.

. Pengetahuan ibu hamil tentang manfaat buku KIA BEiSBMujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaggiahuan ibu
hamil tentang manfaat buku KIA di BPS Mujiasih ®irfiriharjo Pandak
Bantul adalah cukup sebanyak 19 orang (45,2%).d&ahgan tentang manfaat

buku KIA termasuk ke tingkatan pengetahuan "taitMi&nurut Notoatmodjo
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(2010) "tahu” merupakan tingkat pengetahuan yandahk. Tahu artinya dapat
mengingat suatu materi yang dipelajari sebelumbfawran bahwa seseorang
itu tahu adalah ia dapat menyebutkan, menguraikaendefenisikan dan
menyatakan. Pengetahuan yang baik mengenai mabfdat KIA yang
dimiliki ibu hamil di BPS Mujiasih Tirto Triharjo &dak Bantul menunjukkan
ibu hamil mampu menyebutkan manfaat buku KIA dieartga manfaat buku
KIA agar ibu dan anak mempunyai catatan kesehatarg yengkap, sejak
hamil sampai anaknya berumur 5 tahun, buku KIA lerfiaat untuk ibu dan
anak, buku KIA dapat digunakan untuk memantau kaesehibu dan anak,
buku KIA dapat digunakan sampai anak berumur 5 rnahowku KIA
bermanfaat untuk alat komunikasi dan penyuluhang yditrengkapi dengan
informasi penting bagi ibu dan anak dan buku KlAatadigunakan untuk
mendeteksi secara dini adanya masalah kesehataambanak.
. Pengetahuan ibu hamil tentang sasaran buku KIA RIS Bvujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwageiahuan ibu
hamil tentang sasaran buku KIA di BPS Mujiasih@ifriharjo Pandak Bantul
adalah cukup sebanyak 22 orang (52,4%). Pengetadbotang sasaran buku
KIA dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan pengesah”tahu”. Menurut
teori Notoatmodjo (2010) "tahu” artinya mengingatti materi yang telah
dipelajari sebelumnya, termasuk mengingat kemlahadap sesuatu yang
spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari. Pestgedn yang cukup tentang
sasaran buku KIA yang dimiliki ibu hamil di BPS Nagih Tirto Triharjo
Pandak Bantul menunjukkan ibu hamil telah mampu yeleatkan sasaran
buku KIA yaitu buku KIA digunakan untuk ibu dan &ndbu yang hamil
lagi/hamil berikutnya akan mendapatkan buku KIA gdparu, buku KIA
berguna bagi suami, kader posyandu dan petugakdtase jika bayi kembar,
ibu mendapatkan tambahan buku KIA, buku KIA hanybedkan untuk
catatan ibu hamil dan jika buku KIA hilang ibu akaendapatkan ganti buku
KIA yang baru.
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5. Pengetahuan ibu hamil tentang isi buku KIA di BP8jikkih Tirto Triharjo

Pandak Bantul
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaggiahuan ibu

hamil tentang isi buku KIA di BPS Mujiasih Tirto ifiarjo Pandak Bantul
adalah kurang sebanyak 17 orang (40,5%). Pengetdbntang isi buku KIA
dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan pengetalpamam”. Menurut teori
Notoatmodjo (2010) "paham” berarti memiliki kemamapuwintuk menjelaskan
secara benar dan dapat menginterprestasikan ntatesgbut secara benar.
Pengetahuan yang kurang tentang isi buku KIA yangliéi ibu hamil di BPS
Mujiasih Tirto Triharjo Pandak Bantul menunjukkdouihamil belum mampu
menyebutkan isi buku KIA yaitu tanda bayi sakitdieterdapat dalam buku
KIA, buku KIA terdiri dari bagian anak dan bagidmj di dalam buku KIA
tercantum identitas ibu maupun anak, kita tidakatlapelihat jadwal imunisasi
dalam buku KIA dan di dalam buku KIA tidak terdamaira bagaimana ibu
menjaga kesehatan anaknya.

6. Pengetahuan ibu hamil tentang cara menggunakan Kikdi BPS Mujiasih
Tirto Triharjo Pandak Bantul

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaggiahuan ibu

hamil tentang cara menggunakan buku KIA di BPS B&ili Tirto Triharjo
Pandak Bantul adalah kurang sebanyak 21 orang (3@éf)getahuan tentang
cara menggunakan buku KIA dapat dikelompokkan kéandatingkatan
pengetahuan "aplikasi”. Menurut teori Notoatmodp®X0) "aplikasi” berarti
memiliki kemampuan untuk menggunakan materi yatghteipelajari pada
situasi-situasi dan kondisi yang sebenarnya. Mdilgeikan dapat diartikan
dengan menggunakan hukum- hukum, rumus-rumus, metatu prinsip
dalam konteks atau situasi yang lain. Pengetahaag kurang tentang cara
menggunakan buku KIA yang dimiliki ibu hamil di BP8ujiasih Tirto
Triharjo Pandak Bantul menunjukkan ibu hamil belorampu menyebutkan
cara menggunakan menggunakan buku KIA yaitu buk lidtuk dibaca ibu
dan keluarga, ibu dan keluarga dianjurkan untukakssinakan pesan-pesan

yang tecantum dalam buku KIA, petugas kesehataik fie¢rlu membaca buku
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KIA dan petunjuk teknis penggunaan buku KIA, ibindmak menggunakan
buku KIA selama 5 tahun, petugas kesehatan perhcatat pelayanan yang
telah diberikan kepada ibu dan anak dan kuku Kigudakan untuk bertanya
baik kepada kader maupun petugas kesehatan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner (pertanyaenttg) sehingga responden
hanya sebatas memilih jawaban yang tersedia, haddnyebabkan peneliti belum

bisa mendapatkan data secara mendalam pengetamamgt materi buku KIA.
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